ABSTRAK

Sahar Salsabila (21121.1094) : Tradisi Al-Ma’tsurat dalam
Pembentukan Karakter Santri: Studi Living Qur’an di Pesantren
Tahfidz Al-Qur’an Al-Atigiyah Sukabumi

Pesantren Tahfidz Al-Qur'an Al-Atiqiyah adalah salah satu dari
banyak pesantren yang melakukan tradisi pembacaan Al-
Ma’tsurat, yang terdiri dari doa dan dzikir ma’tsur dari Al-Qur'an
dan hadis. Latar belakang penelitian ini adalah fakta bahwa tradisi
tidak hanya merupakan praktik ritual tetapi juga memiliki nilai-
nilai pendidikan yang dapat membentuk karakter santri dalam hal
spiritual, moral, dan sosial. Dalam konteks kajian Living Qur'an,
tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari tradisi membaca A/-
Ma’tsurat dan bagaimana hal itu berkontribusi pada pembentukan
karakter santri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana tradisi A/-Matsurat digunakan di Pesantren Tahfidz
Al-Qur'an Al-Atigiyah, untuk menjelaskan nilai-nilai yang
terkandung dalam bacaan A/-Ma’tsurat, dan untuk melihat
bagaimana hal itu berdampak pada pembentukan karakter santri.
Secara konseptual, penelitian ini menggunakan perspektif Living
Qur'an, yang menekankan bagaimana teks Al-Qur'an hadir, hidup,
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat muslim.
Teori pembentukan karakter juga mendukung penelitian ini, yang
menekankan elemen internalisasi nilai, habituasi, dan transformasi
kepribadian. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan A/-
Ma’tsurat sebagai cara untuk menginternalisasi nilai Qur'ani
dalam pendidikan karakter santri. Penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis digunakan. Data dikumpulkan
melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara mendalam
dengan pengasuh, guru, dan santri. Untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap, analisis data dilakukan melalui proses interaktif
yang mengurangi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan A/-Ma’tsurat di
Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Al-Atigiyah berperan penting dalam
pembentukan karakter santri. Pada aspek spiritual, tradisi ini
menguatkan iman, menghadirkan ketenangan jiwa, dan
menumbuhkan sikap tawakal. Pada aspek moral, tradisi ini



mendorong tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) sehingga santri
terhindar dari perilaku tercela. Sedangkan pada aspek sosial,
pembacaan kolektif A/-Ma’tsurat membentuk kedisiplinan,
kekompakan, dan ukhuwah di antara santri. Dengan demikian,
tradisi A-Ma 'tsurat dapat dipandang sebagai bentuk nyata Living
Qur’an yang memberikan kontribusi  signifikan dalam
pembentukan karakter santri.
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ABSTRACT

Sahar Salsabila (21121.1094): The Al-Ma’tsurat Tradition in
The Formation of Student Character: A Study of the Living
Qur'an at The Al-Atigiyah Al-Qur'an Memorization Boarding
School, Sukabumi

The Al-Atigiyah Al-Qur'an Memorization Boarding School is one
of many Islamic boarding schools that practice the tradition of
reciting Al-Ma’tsurat, which consists of prayers and dhikr
(recitations) from the Qur'an and hadith. The background to this
research is the fact that this tradition is not only a ritual practice
but also has educational values that can shape the spiritual, moral,

and social character of students. Within the context of the Living
Qur'an study, the purpose of this research is to examine the
tradition of reciting Al-Matsurat and how it contributes to the
formation of student character. The purpose of this study is to
determine how the Al-Ma tsurat tradition is used at the Al-Atigiyah
Quranic Memorization Boarding School, to explain the values

contained in the Al-Ma’tsurat recitation, and to examine how it
impacts the character formation of students. Conceptually, this
study uses the Living Qur'an perspective, which emphasizes how
the Quranic text is present, lived, and applied in the daily lives of
Muslims. Character formation theory also supports this research,

emphasizing the elements of value internalization, habituation,
and personality transformation. Therefore, this study positions Al-
Ma’tsurat as a means to internalize Quranic values in the
character education of students. Qualitative research with a
descriptive-analytical approach was used. Data were collected
through documentation, observation, and in-depth interviews with
caregivers, teachers, and students. To obtain a comprehensive
picture, data analysis was conducted through an interactive
process of reducing, presenting, and drawing conclusions. The
research results show that the tradition of reciting Al-Ma tsurat at
the Al-Atigiyah Quran Memorization Boarding School plays a
crucial role in shaping the character of students. Spiritually, this
tradition strengthens faith, brings peace of mind, and fosters a
sense of trust (tagkul). Morally, this tradition encourages



tazkiyatun nafs (purification of the soul), thus preventing students
from engaging in reprehensible behavior. Socially, the collective
recitation of Al-Ma’'tsurat fosters discipline, solidarity, and
brotherhood among students. Thus, the Al-Ma’tsurat tradition can
be viewed as a concrete manifestation of the Living Qur'an,
significantly contributing to the character development of students.
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